BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Gambaran Asrama Sunan Gunung Jati

a. Bangunan di Sekeliling Asrama

Asrama Putra Sunan Gunung Jati Merupakan Asrama yang
berada dikawasan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi‘in Ngunut
Tulungagung. Letaknya juga cukup strategis, terletak tidak terlalu jauh
dari jantung Kecamatan Ngunut. Jenis bangunan yang mengililingi
Asrama Putra Sunan Gunung Jati antara lain, sebelah utara terdapat
ruangan-ruangan untuk SMP serta Madrasah Diniyah untuk para santri
Asrama, sebelah selatan: adalah kantor serta ruangan buat SMP,
sebelah barat : Masjid tempat para santri melakukan sholat dan
mengaji.
b. Kondisi Lingkungan Asrama
1) Tingkat Kebersihan

Asrama Putra Sunan Gunung Jati memiliki tradisi yang ketat
dalam hal kebersihan. Seluruh Santri memiliki tanggung jawab yang
sama terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Terdapat cukup banyak
tong sampah yang terpencar diseluruh lingkungan Asrama. Terdapat
pula jadwal piket yang mengatur untuk membersihkan setiap harinya.
2) Tingkat Kebisingan

Asrama Putra Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung
berada disebuah gang yang langsung menuju ketempat Asrama,
namun juga tidak terlalu jauh dari jalan raya. Lalu lintas kendaraan
yang melewati depan Asrama juga tidak ramai. Keberadaan inilah
yang menjadikan Asrama Putra Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut
Tulungagung jauh dari kebisingan. Sehingga proses belajar mengajar

menjadi kondusif.
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3) Sanitasi dan Ventilasi

Asrama Putra Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung
memiliki sanitasi yang baik. Terdapat beberapa titik kran air yang
dapat digunakan untuk mencuci dan mandi. Di Asrama Putra Sunan
Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung juga terdapat beberapa WC
dengan kondisi layak. Hampir semua kamar santri terdapat ventilasi
udara yang memungkinkan terjadinya sirkulasi udara.

4) Jalan Penghubung dengan Asrama

Asrama Putra Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung
dapat dituju dengan banyak akses jalan yang bagus. Kondisi jalan
yang menuju Asrama juga sangat baik. Letak Asrama Putra Sunan
Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung juga dapat diakses dengan
menggunakan angkutan umum meski butuh berjalan beberapa meter.
5) Keadaan Masyarakat

Asrama Putra Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung
berada di lingkungan pendidikan atau pondok pesantren. dengan
adanya Asrama ini juga membawa keuntungan untuk masyarakat
karena sebagian besar dilingkungan Asrama membuka usaha makanan
maupun kebutuhan lainnya.

Dari pengamatan peneliti saat melakukan observasi, diketahui
bahwa bel masuk SMA Islam Sunan Gunung Jati adalah pukul 07.00
WIB. Jadi, para santri atau siswa diharuskan untuk sudah berada di
sekolah sebelum pukul 07.00 WIB. ketika pada jam tersebut kondisi
Asrama memanglah sepi aktifitas, kebanyakan mereka sekolah baik di
tingkat SMP maupun SMA. Selama melakukan pengamatan di
Asrama Putra Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung,
peneliti menemukan berbagai interaksi yang terjadi antara pengasuh
maupun pengurus dengan para santri. Dapat dilihat dari sini sikap para

santri terhadap pengasuh dan pengurus amatlah ta'’dim dan patuh.
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6)

Pada saat jam istirahat jam pelajaran, kebanyakan para santri atau
siswa memanfaatkan waktu mereka untuk beristirahat seperti untuk
jajan, sebagian kecil ada juga yang kembali keasrama, apabila jam
istirahat kedua yang bertepatan dengan waktu sholat dhuhur, banyak
siswa yang ikut sholat berjama’ah di masjid.

Keadaan para santri ketika pulang sekolah baik dari SMP maupun
SMA Islam Sunan Gunung Jati, para santri kebanyakan kembali
kekamar asrama masing-masing untuk istirahat sebelum selanjutnya
mengikuti aktifitas atau kegiatan di asrama.

Asrama Putra Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung
memiliki letak yang sangat strategis di wilayah Kecamatan Ngunut
walaupun tempatnya lumayan jauh dari pusat kota Tulungagung, naum
semua kebutuhan pokok mudah untuk di jangkau oleh para santri
Asrama Putra Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut.

Susunan Pengurus Pphm Asrama Sunan Gunung Jati Tahun Pelajaran
2019-2020

Pelindung : Dewan Pompinan Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiien (DP3HM)

Pengasuh : KH. Moch. Ibnu Shodiqg Ali
Pengurus Harian

Kepala : Ust. Miftahul Huda
Wakil Kepala : Ust. M. Miftahul Minan
Sekretaris | : Ust. Nashrul Mudlofi
Sekretaris |1 : Bpk. Bisri Fatih

Bendahara | : Ust. M. Syarifudin Hidayat
Bendahara Il : Ust. A. Abdul Aziz Ashari
Seksi-Seksi

1. Pendidikan

Bagian Al-Qur’an

1. Ust. M. Nasrul Mudhofi
2. Ust. Ridwan Ibnu Wahid
3. Ust. A. Abdul Aziz Ashari
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4. Bpk. M. Jamaludin Afghoni
5. Bpk. M. Adib Mu’thi

TPQ Ash-Shodigiyyah
1. Bpk. Ahmad Bisri Fatih
2. Bpk. M. Jamaludin Al Afghoni
3. Bpk. Sirojul Umam
4. Bpk. Ali Shodigin

. Bpk. M. Mambaul Hikam
Keamanan

1. Ust. Nurrohman Kadna, S.Pd

2. Ust. Alfian Fauzi

3. Ust. Fatkhurronhi,

4. Ust. Agus Salman

5. Bpk. Mahfudin

Tabel Pembina Asrama Barat
KAMAR PEMBINA ANGGOTA
C1 Ust. Miftahul Huda, BWI Kelas X, XI, XII
C2 Ust. Mu’alimin Kelas X, XI, XII
C3 Ust. Imam Nashiruddin, S.Pd Kelas IX
C4 Ust. M. Fathurrohim Kelas IX
C5 Bpk. Nurhuda Irfandi Kelas IX
C6 Bpk. Kharis Kanafi Kelas IX
C7 Bpk. Ridwan Ibnu Wahid Kelas IX
C8 Ruang Pengurus
D1 Ust. Nasrul Mudhofi Kelas X, XI, XII
D2 Ust. Alfian Fauzi Kelas XI
a) Jadwal Aktifitas Santri Pphm Asrama Sunan Gunung Jati Tahun

Pelajaran 2019-2020
a) KEGIATAN HARIAN

WAKTU KEGIATAN

04.00 - 04.30 | Bangun pagi dan persiapan jama’ah sholat shubuh
dan membaca sholawat Nariyah

04.30 — 05.15 Jam’ah sholat shubuh dan wirid

05-15-06.15 | Sorogan Al-Qur’an dan shat dhuha

06.15 - 07.15 Persiapan sekolah forma (mandi dan makan pagi)

07.15-12.30 Sekolah formal

12.30-13.00 | Makan siang dan ama’ah sholat dzuhur

13.00 — 15.00 Istirahat

15.00 — 15.45 | Persiapan dan jama’ah sholat ‘ashar
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16.00 - 17.15 | Musyawarah sekolah diniyyah dan pengajian kitab
kuning

17.15-17.30 | Makan sore , persiapan dan jama’ah sholat maghrib

17.30 — 18.30 | Jama’ah sholat maghrib dan membaca surat yasin

18.30 —19.15 | Tadris Al-Qur’an

19.15-19.30 Jama’ah Sholat Isya’

19.30 — 19.45 Persiapan sekolah diniyah

19.45-20.30 | Sekolah Diniyah ula

20.40-21.15 | Sekolah diniyyah khisshoh tsaniya

e Untuk kelas I Tsnawiyyah ke atas diisi oleh
pengasuh (Tafsir jalalaian, shohih bukhori,
nashoikhuddiniah)

e Kelas VI ibtidaiyyah ke bawah diisi dengan
pelajaran diniyyah (sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan)

21.15-22.30 | Belajar malam
22.30 —23.00 Istirahat malam
23.00 —03.30 | Jam malam (wajib tidur)
b) KEGIATAN MINGGUAN
NO WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
1. Malam Ziaroh ke magom Setelah jama’ah
jum’at hadirotussyeikh sholat maghrib
2. Malam e Khitobah dan Setelah jam’ah
jum’at muroqi sholat ‘isya
e Sholawat Al-
Barzanji/ Ad-Diba’i
e Khotmil Qur’an
e Bahtdul Masa’il
3. Jum’at e Membaca surah Ar- | Setelah jam’ah
Rahman sholat shubuh
e Membaca surat Al-
Wagqi’ah
e Membaca surat Al-
Mulk
4. Jum’at Pengembnagan bakat dan Setelah jama’ah
minat solat jum’at
5. Jum’at Diklat makhrojul huruf dan | Pukul 08.00
tajwid

44




2. Deskripsi Subjek Riset

Motif melanggar peraturan yang dilakukan oleh santri di Asrama
Putra Sunan Gunung Jati Ngunu Tulungagung tercatat dalam buku
keamanan namun sayang sekali, ketika peneliti ingin tahu detail nama-
nama yang melakukan pelanggaran secara lengkap buku yang lama
berada di ndalem/ rumah Kyiai dan pada waktu peneliti kesana pak
Kyiai sedang tidak berada di ndalem namun dari pemaparan pengurus
keamanan pada saat proses penggalian data, pengurus mengatakan
bahwa terdapat beberapa santri yang melakukan pelanggaran peraturan
yang terus diulang. Mereka mempunyai alasan yang berbeda-beda dan
kepentingan yang berbeda-beda ketika melanggar peraturan. Padahal
sebelum mereka menetap di pondok dari pihak pengurus sudah
menyerahkan buku pedoman santri yang isinya terdapat peraturan-
peraturan serta sanksi jika santri tersebut melakukan pelanggaran.
Karena santri baru yang masih awam dengan dunia pondok, mereka
akan lebih sulit untuk beradaptasi dengan dunia pondok, karena sangat
jauh beda dengan kehidupan dirumah. Peraturan yang ketat dan
kurangnya kebijakan dari pondoklah yang membuat santri akan lebih
sulit mengekspresikan dirinya diasrama dan akhirnya santri lebih
sering melakukan pelanggaran peraturan baik santri baru maupun
santri lama.

3. Deskripsi Karakteristik Informan

Hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil 2 sampel dari
banyaknya santri yang melakukan pelanggaran di Asrama Putra Sunan
Gunung Jati Ngunu Tulungagung untuk kemudian dijadikan informan,
dan peneliti menggunakan metode wawancara yang mendalam kepada
informan agar lebih gampang mengetahui awal mula terjadinya
pelanggaran peraturan yang ada pada setiap responden. Alasana
peneliti melakukan penelitian di Asrama Putra Sunan Gunung Jati
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Ngunu Tulungagung, karena menurut penuturan dari pihak pengurus
terutama pengurus keamanan ada terdapat beberapa santri sering
melakukan pelanggaran peraturan seperti berikut:

Penulis : Apakah ada santri yang sering sekali melanggar peraturan
pondok ?

Narasumber (pengurus keamanan) : “walah yo enek mas, nganti
apal aku bocahe, sampean nanti tak temuin ke arek.e yo mas koyok,e
sekitar cah loro seng sering banget konangan mbolos. Cah iki angel
mas kandanane, senengane muni nggeh tapi ga tau kepanggeh.”

Kutipan tersebut menunjukan terdapat dua santri putra yang paling
banyak melanggar peraturan. Untuk mendapatkan informasi, peneliti
mencoba mendatangi langsung dan mendekati informan. Didalam
proses penelitian ini dari dua santri tersebut dapat menceritakan
kisahnya tanpa ada yang merasa malu-malu untuk menceritakannya.
Deskripsi Peneliti

Peneliti merupakan seorang mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah program
Tasawuf Psikoterapi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
penelitian skripsi untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi
persyaratan untuk salah satu gelar sarjana S.Ag. Adapun biodata
peneliti sabagai berikut:

Nama : Moh. Ubaidillah Hakim Mz

Tempat, Tanggal lahir  : Nganjuk, 05 November 1997

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat . Dsn. Grompol Ds.Tanjungtani kec.

Prambon Kab. Nganjuk

Agama . Islam
Riwayat Pendidikan .- TKPERTIWI I
- MIN TANJUNGTANI
- MTSN TANJUNGTANI

- MA AL-MANAR
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5. Deskripsi Narasumber

Dalam penelitian ini, objek peneliti ialah santri remaja yang
mukim di asrama Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung
yang berumur 17-18 tahun. Pada biodata dibawah, nama narasumber
tersebut sengaja disamarkan dan tidak dipublikasian dengan tujuan
agar peneliti tidak menyebarkan aib dari narasumber tersebut. Peneliti
mengambil dua subjek yang kemudian dijadikan peneliti sebagai
narasumber dari penelitian ini. Peneliti mencari dan memilih
narasumber dengan cara menggunakan teknik purposive sampling dan
yang sudah peneliti klasifikasian pada pembahasan sebelumnya.
Adapun biodata dari narasumber pertama sebagai berikut :
Nama : Wafa (nama samaran)
Tempat, Tanggal lahir  : Nganjuk, 11 November 2002
Jenis Kelamin . Laki-laki
Alamat : Dusun Kaloran Desa Kaloran Kecamatan

Ngronggot Kabupaten Nganjuk.

Agama > Islam
Riwayat Pendidikan : - SD Kaloran

- SMPN PRAMBON
Anak ke . pertama

Identitas orang tua

Ayah : Muslim (nama samaran)
Umur : 45 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan . Petani

Ibu : Mawar ( nama samaran)
Umur : 37 Tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Ibu ruma tangga
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Narasumber adalah seorang santri yang berusia 17 tahun berstatus
sebagai siswa di SMA Sunan Gunung Jati. Informan berasala dari
Dusun Kaloran Desa Kaloran Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk. Informan sekarang menetap di Asrama Pura Sunan Gunung
Jati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin Ngunut Tulungagung,
informan termasuk orang yang mudah beradaptasi dipondok hal
tersebut memang menjadi kelebihan narasumber untuk menjadi
sosialis,

Latar belakang keluarga dari informan merupakan keluarga yang
baik-baik, informan merupakan anak dari pasangan bapak Muslim dan
ibu Mawar. Keluarga Wafa merupakan keluarga yang sangat ramah
pada tetangganya, orang tua Wafa pun mengajarkan anak-anaknya
untuk bersikap sopan santun dari sedini mungkin. Dari situlah anak-
anak sudah tertanam pengajaran-pengajaran perilaku yang baik dari
orang tuanya. Pada dasarnya Wafa memanglah anak yang sopan
namun terkadang jika Wafa sudah merasa adanya kedekatan emosional
maka Wafa akan berskap biasa saja dan bahkan mengurangi rasa
sungkan kepada lawan bicaranya. Untuk mendapatkan informasi dari
Wafa, peneliti terlebih dahulu mendapatkan informasi dari pengurus
keamanan pondok. Karena Wafa adalah anakn yang mudah bergaul
maka dari situlah dengan mudah peneliti masuk untuk menggali
informasi kepada narasumber dan dengan perlahan lahan informan
mulai gampang dideketi dan diajak berdiskusi tentang pengalamannya
tentang intropeksi diri/muhasabah. Ketika informan sudah nyaman dan
mulai terbuka, peneliti langsung memberikan pertanyaan yang sudah
disediakan.

b) Motif Santri Melanggar Peraturan

Menurut pengakuannya, narasumber sendiri mengaku bahwa ketika
narasumber sedang merasakan bosen dengan lingkungan pondok maka
narasumber keluar dari pondok, baik itu dia merokok maupun

nongkrong diwarung. Menurut narasumber jika ditahan-tahan untuk
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tetap di pondok maka imbas pada informan yaitu males dan jadi tidak
fokus dalam mengkuti kegiatan.

.......... Nggeh ngoteniku kadang nggeh tasek iling tapi lek mpun
dalam keadaan males terus bosen kadang nggeh mboten iling blas,
seng tak ilingi pripun carane kulo mboten ngaos, mboten sekolah
ngoten, medal sangking pondok, mpun mesti ngoten.”

Sebenarnya narasumber juga tau akibat dari melanggar peraturan itu
pasti akan diberi hukuman atau ditakzir. Apalagi narasumber sudah
diberikan surat peringatan dari pengurus yang akan dilaporkan kepada
pengasuh pondok. Tetapi yang penting menurut narasumber ketika
informan ditakzir dia akan bertanggungjawab atas segala kelakuannya
serta menyesali perbuatannya.

c) Bentuk Pelanggaran

narasumber mengakui bahwa dia sering melanggar peraturan mulai
dari membolos, merokok, main PS.

“Nggeh katah pak. Kulo nate kepergok pas waktu main ps kaleh pas
mbolos sekolah kulo konangan ngopi teng warung. Kulo nggeh nate
rokok.an teng pondok. Tapi nggeh paling katah kulo ditakzir mergo
mbolos sekolah kalih ngrokok. ”

d) Bentuk Hukuman

narasumber mengakui jika dia pernah dihukum, digundul, maos
Alquran serta membersihkan kamar mandi dari pihak pengurus.

“Lek kulo sering pak, biasane kulo konangan mboten jamaah, lek
mboten ngoten konangan bolos biasane ditakzir. Nggeh ken maos
alquran lek mboten ngoten nggeh digundul terus nate diken ngresik.i
kamar mandi santri. Tapi biasane lek kulo piambak di takzir ngoten
nggeh mboten nate, mesti enten rencange.”

Adapun biodata dari narasumber kedua sebagai berikut :

Nama . Malik (nama samaran)

Tempat, Tanggal lahir  : Tulungagung, 12 Agustus 2001

Jenis Kelamin . Laki-laki
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Alamat
Tulungagung.
Agama

Riwayat Pendidikan
Hobi

:Desa Samir Kecamatan Ngunut Kabupaten

> Islam
: - SMP Islam Sunan Gunung Jati

: Bermain Sepak Bola

Anak ke . pertama

Identitas orang tua

Ayah : Suyatno (nama samaran)
Umur : 45 Tahun

Agama . Islam

Pekerjaan : Pekerja Pabrik

Ibu : Melati ( nama samaran)
Umur : 37 Tahun

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu ruma tangga

Narasumber adalah seorang santri yang berusia 18 tahun berstatus
sebagai siswa di SMA Sunan Gunung Jati. Narasumber berasal dari
Desa Samir Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Informan
sekarang menetap di Asrama Pura Sunan Gunung Jati Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadiin Ngunut Tulungagung, narasumber
kedua ini juga termasuk orang yang mudah beradaptasi dipondok hal
tersebut memang menjadi kelebihan narasumber untuk menjadi
sosialis,

Latar belakang keluarga dari informan merupakan keluarga yang
baik-baik, informan merupakan anak dari pasangan bapak Suyatno dan
ibu Melati. Keluarga Malik merupakan keluarga yang sangat ramah
pada tetangganya, orang tua Malik pun mengajarkan anak-anaknya
untuk bersikap sopan santun dari sedini mungkin. Dari situlah anak-
anak sudah tertanam pengajaran-pengajaran perilaku yang baik dari
orang tuanya. Pada dasarnya Malik memanglah anak yang sopan
namun terkadang jika Malik sudah merasa adanya kedekatan
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emosional maka Malik akan bersikap biasa saja dan bahkan
mengurangi rasa sungkan kepada lawan bicaranya. Untuk
mendapatkan informasi dari Malik, peneliti terlebih dahulu
mendapatkan informasi dari pengurus keamanan pondok. Karena
Malik adalah anak yang mudah bergaul maka dari situlah dengan
mudah peneliti masuk untuk menggali informasi kepada narasumber
dan dengan perlahan lahan informan mulai gampang dideketi dan
diajak berdiskusi tentang pengalamannya tentang intropeksi
diri/muhasabah. Ketika informan sudah nyaman dan mulai terbuka,
peneliti langsung memberikan pertanyaan yang sudah disediakan.

b) Motif Santri Melanggar Peraturan

Menurut pengakuannya, narasumber sendiri mengaku bahwa ketika
narasumber sedang merasakan bosen dengan lingkungan pondok maka
narasumber keluar dari pondok, baik itu dia merokok maupun
nongkrong diwarung. Menurut narasumber jika ditahan-tahan untuk
tetap di pondok maka imbas pada informan yaitu males dan jadi tidak
fokus dalam mengkuti kegiatan.

C cuman nggeh kadang kulo niku bosen lek teng pondok terus,
pingen medal pingin pados hiburan.”

Sebenarnya narasumber juga tau akibat dari melanggar peraturan
itu pasti akan diberi hukuman atau ditakzir. Apalagi narasumber sudah
diberikan surat peringatan dari pengurus yang akan dilaporkan kepada
pengasuh pondok. Tetapi yang penting menurut narasumber ketika
informan ditakzir dia akan bertanggungjawab atas segala kelakuannya
serta menyesali perbuatannya.

c) Bentuk Pelanggaran

Narasumber mengakui bahwa dia sering melanggar peraturan
mulai dari membolos, merokok, main PS.

“Nggeh niku kulo nate mbobol lemarine rencang sekamar terus pas
niku enten pengurus lewat akhire kulo dihukum, terus kulo konangan

merokok teng toilet asrama, terus pas mbolos ngaos dalu kulokan
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biasane mendel-mendel teng ps.an ngoten Iha niku nggeh pas
pengurus wonten seng ngertos kulo akhire dihukum ngoten. ”
d) Bentuk Hukuman

Narasumber mengakui jika dia pernah dihukum membersihkan
kamar mandi santri, di gundul dan disuruh maos Alquran.
“Selama kulo teng mriki kulo nate di takzir ken ngresik,i kamar mandi
seng enten teng pondok, kulo nggeh nate digundul, terus ken maos
Alguran. Nggeh katah tapi mpun supe.”

6. Latar Belakang kedua Narasumber

a. Kepribadian Narasumber

Wafa dan Malik mempunyai kepribadian hampir sama yaitu
mudah untuk beradaptasi ditempat baru serta mereka adalah tipe orang
yang juga mudah bergaul dengan teman-temannya, hal ini membuat
mereka terkadang lepas control dan akhirnya mereka terpengaruh oleh
lingkungannya. Mereka adalah tipe anak yang mudah sekali bosan,
untuk menghilangkan rasa bosan yang dimiliki mereka, mereka
memilih untuk mencari ketenangan serta memcari hiburan semata-

mata untuk menghilangkan rasa bosan berada diasrama.

Table 4.1
Tabel kepribadian Wafa dan Malik
Kepribadian(Wafa) Kepribadian (Malik)
introvet Hiperaktif
sering bosan Sosialis/ mudah bergaul
Menyukai hiburan, Mudah beradaptasi
Membutuhkan ketenangan menyepelekan
Pemalu Membutuhkan ketenangan
Ingin bebas mudah bosan
Ragu-ragu relegius
Sosialis/ mudah bergaul plinplan

b. Keluarga Narasumber
Wafa adalah seorang santri dengan dua bersaudara, narasumber
adalah anak pertama dan mempunyai seorang adik yang masih duduk

dibangku SMP. Sedangkan Malik adalah anak tunggal yang merasa
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kurang diperhatikan oleh orangtuanya yang sibuk bekerja sendiri-
sendiri, ditambah lagi Bapak Malik yang sedang berada di luar Kota
dan pulang hanya satu bulan sekali. Hal tersebut membuat Malik
merasa bebas dan tidak terkontrol sebagai seorang anak yang sagat
butuh perhatian dan kasih saying orangtuanya.

c. Keagamaan Narasumber

Keagamaan yang dianut oleh keluarga narasumber adalah agama
Islam. Keluarga narasumber merupakan keluarga yang taat pada
agama. Namun kelemahan dari pada diri narasumber, adalah jika
narasumber merasa butuh maka ibadahnya sangatlah taat dan ikut
berjamaah dengan santri lainnya namun jika dia malas dia lebih
banyak untuk memilih sholat sendiri. Jadi ada sedikit perbedaan yang
dialami oleh Malik dan juga Wafa. Wafa lebih sering sholat sendiri
daripada jamaah dengan santri yang lain, sedangkan malik setelah
pulang sekolah istirahat sampai menunggu waktu mengaji dan juga
sholat jamaah.

“Yo awal-awale yo sungkan, suwi-suwi ngeteniki jane mpun biasa
cuman nggeh panggah benten rasane mondok kaleh mboten lek teng pondok
kan nggeh ngaos, lek teng nggriyo jarang ngaos, jarang sholat, mangkane
kadang teng mriki nggeh kulo angel lek ken sholat jamaah ngoten.

“terus mantuk sekolah kadang nggeh nyantai leyeh-leyeh teng kamar,
niku sampek nunggu waktune ngaos kaleh jamaah sholat ngoten.*

d. Lingkungan Narasumber

Lingkungan narasumber merupakan sesuatu yang terdapat di
sekitar kehidupan dimana hal tersebut dapat berpengaruh dan berperan
penting terhadap diri seseorang. Seperti halnya narasumber juga
demikian, lingkungan di asrama yang ada disekelilingnya juga
dipenuhi dengan orang-orang yang ramah, suka menolong dan pekerja

keras. Namun dalam hal pergaulan remaja masih kurang baik untuk

! Narasumber dua, wawancara (Tulungagung : 20 Oktober 2019).
> Narasumber dua, wawancara (Tulungagung : 01 November 2019).
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diikuti narasumber. Narasumber bercerita bahwa dia juga sering
nongkrong pada saat sebelum dia mondok di asrama.

Walaupun sekarang narasumber sudah berada di asrama
terkadang narasumber merasa kalau dia kangen dengan kehidupannya
saat belum berada di asrama. Narasumber juga mengaku walaupun
sekarang dia berada di asrama namun dia juga masih sering merokok
baik di lingkungan pondok maupun di warung tempat biasanya
narasumber juga suka membolos, dan mencontek.

e. Masalah Narasumber

Peneliti menyadari jika memang benar adanya jika setiap diri
manusia mempunyai kemampuan yang luar biasa serta mempunyai
kekurangan diri masing-masing. Walaupun Wafa dan Malik merasa
banyak sekali kekurangan yang ada pada dirinya namun peneliti
melihat jika ada potensi yang dimiliki Wafa dan Malik untuk menjadi
orang baik. Peneliti menemukan latar belakang mereka melakukan
pelanggaran adalah dibarengi dengan sifat mudah bosan, hal tersebut
membuat mereka menjadi malas-malasan, ditambah lagi dengan
mereka sering sekali keluar tanpa izin dari pengurus. Narasumber
mengatakan jika faktor lingkungan bergaul sebelum berada
diasramalah menjadikan narasumber menjadi pribadi yang kurang
memperhatikan masa depannya dan merasa asik saat nhongkrong dan
membuang waktu hanya untuk merokok bersama teman-temannya,
kebiasaan narasumber nongkrong hingga larut malam membuat
narasumber tidak mempunyai waktu belajar dan sering terlambat ke
sekolah. Bahkan sampai tidak pernah masuk kelas karena membolos
di warung kopi, hal tersebut terkadang disesali oleh narasumber akan
tetapi hanya sesaat. Perilaku tersebut masih saja dilakukan narasumber
pada saat sudah mondok di asrama sunan Gunung Jati, narasumber
mengaku jika dia sering membolos dan memilih pergi di warung

untuk merokok dan nongkrong.
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“Nggeh katah pak. Kulo nate kepergok pas waktu main ps kaleh pas mbolos
sekolah kulo konangan ngopi teng warung. Kulo nggeh nate rokok.an teng
pondok. Tapi nggeh paling katah kulo ditakzir mergo mbolos sekolah kalih

ngrokok.

Tabel. 4.2

Perilaku yang tergolong melanggar peraturan

KERANJANG FAKTA SEJENIS

KATEGORI : Melanggar Peraturan

Kesimpulan
peneliti

Keluar
asrama
tanpa izin

“pas mboten enten kegiatan ngoten
kulo medal pondok pak ben mboten
bosen teng pondok terus. " n.1 baris
5-6

“Hehe nggeh lak pas sumpek ngoten
kulo medal mboten izin pengurus”

n.2 baris ke 48

Bermain
PS

“Lek niku biasane kulo Ps.an ngoten
kaleh rencang, biasane nggeh ngopi
teng warkop.” N.I baris ke 8

“Kulo nate kepergok pas waktu main
ps” n.1 baris ke 52

“....kulokan biasane mendel-mendel
teng ps.an ngoten lha niku nggeh pas
pengurus wonten seng ngertos kulo
akhire dihukum ngoten” n.2 baris ke
43-45

merokok

“Kulo nggeh nate rokok.an teng
pondok.” N.1 baris ke 53

“terus kulo konangan merokok teng
toilet asrama, ” n.2 baris ke 43

Bolos
sekolah

“Tapi nggeh paling katah kulo
ditakzir mergo mbolos sekolah” n.l
baris ke 53-54

“terus pas mbolos ngaos dalu
kulokan biasane mendel-mendel teng
ps.an ngoten lha niku nggeh pas
pengurus wonten seng ngertos kulo
akhire dihukum ngoten” n.2 baris ke
43-44

Kebanyakan
pelanggaran
yang di lakukan
oleh
narasumber
adalah
disebabkan
dengan
perasaaan
mudah  bosan
yang dimili oleh
antar keduanya

* Narasumber dua, wawancara (Tulungagung : 20 Oktober 2019).
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B. Kegiatan Muhasabah di Asrama

Pada dasarnya kegiatan Muhasabah ada pada penelitian ini adalah
kegiatan-kegiatan yang telah ada di Asrama Putra Sunan Gunung Jati
pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin Ngunut Tulungagung dan
telah dilakukan setiap harinya oleh seorang santri. Kegiatan
muhasabah yang ada dipondok ini penulis jelaskan melalui konsep
Takhalli, Tajalli, Tahalli.

1. Tahap Takhalli (pembersihan diri)

Yaitu pembersihan dan penyucian diri dari segala sifat dan sikap
yang buruk yang bisa mengotori hati dan fikiran. Dari sini kegiatan di
Asrama yang bertujuan untuk penyucian serta bertujuan agar selalu
mengingat dengan Allah adalah Sholat, karena Terminologi dalam
sholat mengisyaratkan bahwa didalamnya terkandung adanya
hubungan  manusia dengan Tuhannya. Dalam sholat, manusia
berdiri khusuk dan tunduk hanya kepada Allah, pencipta alam
semesta, Keadaan ini akan membekalinya dengan suatu tenaga
rohani yang menimbulkan perasaan tenang, jiwa yang damai dan
hati yang tentram. Selain menyeru Tuhan, juga menemukan harapan-
harapan dan ketakutan- ketakutan kita, dengan memunculkan diri
yang paling dalam menuiju diri kita sendiri.* Di sisi lain seorang santri
yang hidup dilingkungan Asrama pondok pesantren, mereka
dianjurkan melakukan sholat dengan cara selalu berjamaah bersama-
sama, dengan tujuan untuk melaksanakan sunnah Nabi serta
mempermudah pengurus dalam mengamati santri serta memberi
kemanfaatan pada santri karena akan lebih terkontrol melaksanakan
ibadah sholat dibanding saat dia melaksanakan sholat tidak berjamaah.

Pada saat seseorang sedang sholat (khusuk) maka seluruh
fikirannya terlepas dari segala urusan dunia yang membuat jiwanya

gelisah. Setelah menjalankan sholat ia senantiasa dalam keadaan

* RN.L.O’riordan, Sulaiman. “Seni Penyembuhan Alami”, PT. Pasirindo Bungamas
Nagari, Jakarta, him. 112-113.
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tenang sehingga secara bertahap kegelisahan itu akan mereda.’
Keadaan yang tentram dan jiwa yang tenang tersebut mempunyai
dampak terapeutik yang penting dalam proses pembentukan
muhasabah dalam diri.
2. Tahap Tahalli

Tahap tahalli yaitu merupakan tahap pengisian diri dengan
kebaikan, yang termasuk dalam tahap tahalli di sini adalah kegiatan
berdzikir, dimana kegiatan tersebut setiap hari dilakukan oleh para
santri dipondok.

Secara etimologi adalah berasal dari kata dzakara, yang artinya
mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran,
mengenal atau mengerti. Al-Qur’an telah memberi petunjuk bahwa
dzikir itu bukan hanya ekspresi daya ingatan yang ditampilkan
dengan komat-kamitnya lidah sambil duduk merenung, tetapi lebih
dari itu, dzikir bersifat implementatif dalam berbagai variasi yang
aktif dan kreatif.

Dari aktifitas Dzikir yang rutin di lakukan oleh santri diharapkan
mampu menjadikan santri selalu mengingat Allah dari sini santri akan
selalu merasa di awasi oleh Allah, pada taraf tersebut seorang santri
akan berfikir terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu, selalu
berfikir baik dan buruknya sebelum berperilaku. Dengan pengalaman
bermuhasabah tersebut santri merasa lebih bisa memilih berperilaku

yang tidak merugikan orang lain serta dirinya sendiri.

® M. Ustman Najati, Al-Qur'an dan Ilmu Jiwa, Pustaka, Bandung, 1985, him. 310-311.
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3. Tahap Tajalli Penyempurnaan Diri

Dalam tahap ini peningkatan hubungan dengan Allah. Cahaya
Tuhan akan diberikan kepada hambanya ketika hambanya itu telah
terkendali, bahkan bisa dilenyapkan sifat-sifat yang dapat mendorong
seseorang untuk berbuat maksiat dan terlepasnya dari kecenderungan
kepada masalah keduniawian. Jika tahap ini telah di capai oleh
seorang santri maka perilaku-perilaku kenakalan serta melanggar

aturan dalam diri seorang santri akan hilang dengan sendirinya.
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